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Kata Kunci: Kopi, Mutu , Pascapanen 

ABSTRAK 
 

AULIA AFIFI (G021 20 1065). Pengaruh Brand Image, Harga, Dan Lokasi 

Terhadap Keputusan Pembelian Es Teh Poci Di Kabupaten Luwu Utara. 

Pembimbing: DIDI RUKMANA dan MUHAMMAD ARSYAD 

         Kata Kunci : Brand Image, Harga, Lokasi, Keputusan Pembelian 

Latar Belakang Brand image, harga, dan lokasi berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Dalam pengambilan keputusan pembelian, konsumen 

akan mempertimbangkan faktor-faktor di atas secara bersamaan. Interaksi antara 

brand image, harga, dan lokasi dapat mempengaruhi persepsi nilai, kepercayaan, 

dan kenyamanan konsumen dalam membeli produk atau layanan. Penting bagi 

bisnis untuk memahami hubungan ini dan mengelola ketiga faktor ini secara 

efektif untuk meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Tujuan penelitian 

ini adalah  untuk mengetahui pengaruh brand image, harga, dan lokasi terhadap 

keputusan pembelian es teh poci di Kabupaten Luwu Utara. Metode Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik pengambilan sampel, 

menggunakan teknik random sampling. Analisis deskriptif, uji validitas dan 

reliabilitas serta analisis regresi linier berganda digunakan sebagai teknik 

analisis data. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

tingkat signifikansi 5%. Teknik pengolahan data menggunakan SPSS. Hasil 

analisis secara parsial menjelaskan bahwa variabel brand image tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan variabel 

harga dan lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Kesimpulan, variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian 

pada penelitian ini yakni variabel harga dan lokasi. Banyak konsumen yang 

memperhatikan dari segi harga dan lokasi dalam melakukan keputusan 

pembelian, karna pada dasarnya konsumen cenderung akan memilih harga yang 

terjangkau dan lokasi yang terdekat atau lokasi yang mudah di jangkau. 



vii

miii

iiii 

 

Background Brand image, price, and location influence purchasing decisions. 

In making purchasing decisions, consumers will consider the above factors 

simultaneously. The interaction between brand image, price, and location can 

affect consumers' perceived value, trust, and convenience in purchasing 

products or services. It is important for businesses to understand this 

relationship and manage these three factors effectively to improve consumer 

purchasing decisions. The purpose of this study was to determine the effect of 

brand image, price, and location on purchasing decisions at Luwu Utara pot ice 

tea in North Luwu Regency. This research method uses a quantitative approach 

and sampling techniques using random sampling techniques. Descriptive 

analysis, validity and reliability tests and multiple linear regression analysis 

were used as data analysis techniques. This study used multiple linear 

regression analysis with a significance level of 5%. Data processing techniques 

using SPSS.20.  The partial analysis results explain that the brand image 

variable has no significant effect on purchasing decisions, while the price and 

location variables have a significant positive effect on purchasing decisions. 

The conclusion of this study is that the variables that influence purchasing 

decisions in this study are location price variables. Many consumers pay 

attention to price and location in making purchasing decisions, because 

basically consumers tend to choose affordable prices and the closest location or 

location that is easy to reach. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Permintaan teh di Indonesia semakin meningkat, pada tahun 2019 terdapat 111.000 

hektar perkebunan teh yang tersebar di seluruh nusantara. Produksi teh di Indonesia pada tahun 

2018 mencapai 141,34 ribu ton dalam bentuk daun kering. Angka ini meningkat menjadi 

147,17 ribu ton pada tahun 2019, dan meningkat menjadi 154,30 ribu ton pada tahun 2023. Di 

perkirakan bahwa rata-rata kenaikan produksi teh selama lima tahun ke depan akan mencapai 

sekitar 1,20% per tahun. Melihat banyaknya minat masyarakat terhadap teh menjadikan 

peluang baru untuk melaksanakan bisnis (Cahyanni et al,2022). 

Perkembangan perusahaan minuman teh semakin bertambah dari tahun ke tahun, yang 

tentunya akan menimbulkan persaingan yang ketat antar pelaku usaha. Sebuah bisnis 

memerluka strategi yang tepat untuk memenangkan persaingan pasar. Perusahaan memiliki 

strateginya masing-masing dalam memenangkan pasar. Perusahaan harus mampu 

mengembangkan strategi bisnis yang inovatif untuk mempengaruhi pasar dan memperoleh 

pangsa pasar yang besar. Oleh karna itu, bisnis harus menggunakan informasi yang ditargetkan 

untuk secara aktif memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Ketika konsumen 

memutuskan untuk membeli suatu produk, mereka memiliki alasan khusus untuk 

melakukannya. Misalnya, konsumen tertarik dikarekana produk tersebut viral atau, konsumen 

senang dengan kualitas dan pelayanan produk. Ada juga konsumen yang membeli produk 

karna memenuhi kebutuhan bahan bakunya, dan sebagian kecil konsumen membeli produk 

tanpa perencanaan atau pertimbangan khusus (Nur Fitri, et al,.  2023). 

Salah satu perusahaan teh yang banyak diminati adalah produk teh poci. Es Teh Poci 

merupakan salah satu usaha waralaba minuman teh yang menjanjikan dari segi bisnisnya. 

Usaha ini dikelola oleh PT. Poci Kreasi Mandiri yang merupakan salah satu anak perusahaan 

dari PT. Anggada Putra Rekso Mulia (Rekso Company). Teh poci merupakan produk teh seduh 

kemasan yang kemudian berkembang menjadi sistem waralaba sebagai teknik pemasarannya. 

Bisnis produk ini banyak digemari dikarnakan tingkat resiko kegagalan kecil dan kerugian 

rendah. Bisnis waralaba produk es teh poci ini dimulai dengan dibuatnya kontrak antara para 

pihak, diantaranya adalah pihak pewaralaba (franchisor) dan pihak terwaralaba (franchise). 

Kontrak tersebut berisi hak dan kewajiban, dan hal-hal yang telah disepakati. Diantara isi dari 

kontrak tersebut menyatakan agar semua produk dalam bisnis waralaba berasal dari pihak 

pewaralaba (franchisor).  

Usaha waralaba lain juga melakukan pembelian bahan baku yang berasal dari pihak 

pewaralaba. Selain bahan baku dalam hal pemilihan lokasi usaha merupakan salah satu 

persyaratan yang pokok dan tertulis dalam perjanjian beserta ketentuan-ketentuannya 

(Munawaroh,  2020). Saat ini sudah banyak gerai teh poci yang tersebar di seluruh Indonesia 

mulai dari Jakarta,  Sukabumi, Medan, Bali, Pontianak, Solo, Yogyakarta, Surabaya, Madiun, 

Malang, Kediri, dan Sulawesi Selatan. Salah satu gerai teh poci yang ada di Sulawesi Selatan 

berada di Kabupaten Luwu Utara.  
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Di Luwu Utara tersebar dibeberapa kecamatan, seperti Kecamatan Masamba, Bone-

Bone, Sukamaju, dan Mappedeceng. Di setiap daerah yang tersebar es teh poci memiliki lokasi 

yang strategis. Lokasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal 

ini dikarnakan pemilihan lokasi yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap tingkat 

keberhasilan suatu usaha dan dengan pemilihan lokasi yang tepat maka konsumen tidak akan 

ragu untuk melakukan pembelian.  

Lokasi yang mudah diakses oleh konsumen dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 

Jika lokasi terlalu jauh atau sulit dijangkau, konsumen mungkin beralih ke alternatif yang lebih 

dekat dan lebih mudah diakses. Lokasi yang memiliki visibilitas yang baik dapat meningkatkan 

kesadaran merek dan menarik minat konsumen. Konsumen lebih cenderung memilih merek 

yang mereka kenal dan dilihat secara visual (Rozi, et al,.  2018). 

 

Tabel 1. Jenis-Jenis Usaha Teh Yang Tersebar di Luwu Utara 

 

 

   

 

 

 

 

 

              Sumber: Data Observasi September 2023 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa di Kabupaten Luwu utara, tersebar berbagai jenis usaha 

teh, dari kelima usaha teh tersebut, warabala teh poci yang memiliki berkembang yang pesat,   

produk es teh poci sudah dikenal luas hampir di semua lapisan masyarakat di Luwu Utara. 

Maka peneliti memilih teh poci di Luwu Utara sebagai tempat penelitian karna jumlah teh poci 

di Luwu Utara lebih banyak dari pada usaha teh lainya. Keputusan pembelian adalah proses 

keputusan dimana konsumen benar-benar memutuskan untuk membeli salah satu produk. 

Brand image sering kali digunakan dalam melakukan keputusan pembelian, jika citra suatu 

merek memiliki citra yang yang baik, maka hal tersebut akan mempengaruhi konsumen untuk 

membeli suatu produk (Aninda, 2019).  

Ketika konsumen memutuskan untuk membeli suatu produk sebenarnya mereka 

memiliki alasan-alasan tertentu dalam memilih sebuah produk, misalnya merasa puas dengan 

kualitas dan pelayanan yang ditawarkan produk tersebut. Ada pula konsumen yang membeli 

barang berdasarkan kebutuhan akan suatu barang dan tidak sedikit konsumen yang membeli 

suatu produk secara spontanitas. Spontanitas adalah sikap konsumen yang membeli produk 

tanpa ada rencana untuk membeli sebelumnya atau tanpa adanya pertimbangan-pertimbangan 

khusus ketika memutuskan untuk membeli suatu produk atau jasa. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian adalah brand image, harga, 

dan lokasi (Mufid Andrianata,et.al. 2022). 

 

 

No Kecamatan Jumlah 

   

1. Teh Poci 22 

2. Teh Sultan 3 

3. Teh Nusantara 2 

4. Teh Jumbo 3 

5. Teh Murni 3 
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Dalam keputusan pembelian faktor harga dan merek merupakan sesuatu hal yang 

penting dalam mempengaruhi perilaku seorang konsumen sehingga, dalam melakukan 

pembelian perlu adanya beberapa pertimbangan. Apabila perusahaan memiliki brand image 

yang baik maka konsumen akan lebih percaya begitupun sebaliknya, konsumen akan 

cenderung lebih selektif apabila perusahaan memiliki brand image yang  buruk (Mulyandi 

2020). Harga produk dianggap sebagai jumlah uang yang harus dibayar sebagai imbalan atas 

penggunaannya. Dalam sepanjang sejarah harga  yang memiliki peranan penting dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian baik produk ataupun jasa. Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian sebuah produk. Hal ini terlihat apabila harga sebuah 

produk terjangkau, sehingga mengakibatkan keputusan pembelian suatu produk akan 

meningkat (Wibowo & Rusminah 2020). 

 

Tabel 2. Daftar Harga Menu Outlet Es Teh Poci Luwu Utara 

 
              Sumber : Data Observasi September 2023 

 

Tabel 2 menunjukkan daftar harga dari outlet teh poci di Luwu Utara, yang dimana 

dapat kita lihat harga yang di tawarkan cukup terjangkau bagi kalangan-kalangan masyarakat 

baik itu anak sekolah maupun orang tua. Harga menjadi pertimbangan setiap konsumen dalam 

melakukan pembelian baik itu untuk pertama kali maupun untuk berulang.  

 

 

 

NO Daftar Menu Harga 

1 Teh poci Original Rp. 5.000 

2 Susu Putih Rp. 7.000 

3 Susu coklat Rp. 7.000 

4 Milo Rp. 8.000 

5 Milo + Susu Rp. 10.000 

6 Ovaltime Rp. 8.000 

7 Ovaltime + Susu Rp. 10.000 

8 Energen Rp. 7.000 

9 Energen + susu Rp. 10.000 

10 Good Day Capucino Rp. 10.000 

11 Dancaw Rp. 10.000 

12 Chocolatos Rp. 10.000 

13 Nutrisari Rp. 7.000 

14 Nutrisari + susu Rp. 10.000 

15 Hilo Rp. 7.000 

16 Hilo + susu Rp. 10.000 

17 Bembeng Rp. 10.000 

18 Max Tea Rp. 8.000 

19 Lemon Honey Rp. 10.000 

20 Leci tea Rp. 10.000 

21 Cappucino tea Rp. 10.000 

22 Chocolate tea Rp. 10.000 

23 Thai Tea Rp. 10.000 
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Jika harga yang ditawarkan ke konsumen terjangkau, mempunyai kualitas yang sama 

dengan harga yang mahal maka, dampak yang akan terjadi konsumen akan membeli lagi 

produk dengan harga terjangkau tersebut. Dengan demikian aspek seperti lokasi, harga, serta 

brand image inilah dapat dijadikan sebagai variabel yang diteliti dalam pengambilan keputusan 

pembelian Warabala teh poci di Luwu Utara, maka peneliti memilih studi kasus penelitian 

yaitu Warabala teh poci di Luwu Utara. Alasan yang menjadikan peneliti menetapkan 

Warabala teh poci di Luwu Utara sebagai penelitian karna kedai es teh poci sudah terkenal 

serta ramai dikunjungi. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mempelajari 

“Pengaruh Brand Image, Harga dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Es Teh Poci di 

Kabupaten  Luwu Utara”. 

1.2 Rumusan Masalah 
      Brand image, harga, dan lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dalam 

pengambilan keputusan pembelian, konsumen akan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut 

secara bersamaan. Interaksi antara brand image, harga, dan lokasi memberikan pengaruh 

terhadap persepsi nilai, kepercayaan, dan kenyamanan konsumen dalam membeli produk atau 

layanan. Penting bagi sebuah usaha untuk memahami hubungan dan mengelola ketiga faktor 

secara efektif hal tersebut dilakukan, untuk meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mempelajari “Pengaruh Brand Image, 

Harga dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Es Teh Poci Kabupaten Luwu Utara, 

Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia”. 

1.3 Research Gap 

       Beberapa penelitian telah mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian es teh poci. Penelitian yang dilakukan oleh Syerli Syalsabila (2023) dengan judul 

“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen Dalam Keputusan Pembelian Produk 

Minuman Es Teh Poci”. Pengambilan sampel menggunakan Accidental sampling, jenis 

penelitian ini adalah penelitian kauntitatif, analisa data yang digunakan adalah menggunakan 

analisis regresi logit dan analisis statistik deskrptif hasil dari odds ratio menunjukan bahwa 

variabel produk 6,4% dan variabel harga 0,2% dapat ditarik kesimpulan yang mendominasi 

terhadap keputusan pembelian adalah variabel produk hipotesa yang didapat dapat adanya 

pengaruh yang signifikan antara variabel terhadap keputusan pembelian produk es teh poci. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Vernanda Oktania Rahayu (2022) dengan 

judul “Pengaruh Citra Merek, Social Media Marketing, Dan Word Of Mouth Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Es Teh Indonesia Cabang Tulungagung” hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penelitian variabel Citra Merek, Social media marketing, dan Word Of 

Mouth mempunyai pengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian. Ditunjukkan 

dengan nilai Fhitung sebesar 25.503 dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel Citra Merek, dan Word Of Mouth berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Peranan Social Media tidak mempengaruhi keputusan 

pembelian pada Es Teh Indonesia Cabang Tulungagung. Hal ini terjadi karna konsumen lebih 

condong pada kualitas yang diberikan oleh Es Teh Indonesia cabang Tulungagung, terbukti 

dengan hasil positif dan signifikan pada variabel  Word Of Mouth. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Dodi Erwanto (2021) dengan judul “Pengaruh Brand 

Image, Harga, Kualitas Produk, Lokasi, dan Store Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian 

(Studi Kasus Pada Konsumen Coffee Shop Di Kota Medan)” Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel identitas merek, kepribadian merek, sikap terhadap merek, dan lokasi memiliki 

pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Sementara untuk variabel asosiasi merek, 

kualitas produk, dan harga tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian, dan 

variabel store atmosphere memiliki pengaruh negative terhadap keputusan pembelian 

konsumen coffee shop di kota Medan. 

Penelitian tersebut sama-sama dilatar belakangi oleh Pengaruh keputusan pembelian teh. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini menganalisis pengaruh brand image, harga 

dan lokasi pada teh poci di Kabupaten Luwu Utara. Selain itu, meskipun terdapat banyak 

penelitian yang terkait dengan judul tersebut, tetapi belum terdapat penelitian mengenai 

analisis Pengaruh Brand Image, Harga, dan Lokasi terhadap Keputusan Pembelian es teh poci 

di Kabupaten Luwu Utara. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh brand image, harga, dan lokasi terhadap keputusan 

pembelian es teh poci di Kabupaten Luwu Utara. 

1.5 Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas maka diharapkan manfaat dari dilaksanakannya 

penelitian ini adalah sebagai beriku: 

1. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai 

pengaruh brand image, harga, dan lokasi terhadap keputusan pembelian. 

2. Bagi produsen es teh poci, sebagai sumber referensi tambahan untuk mengembangkan 

dan meningkatkan perusahaan . 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Keputusan Pembelian  
Keputusan pembelian adalah suatu proses pengambilan keputusan akan pembelian yang 

mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak membeli. Keputusan pembelian 

merupakan proses pada konsumen dalam melancarkan dalam mengenal masalah, lalu mencari 

informasi untuk produk tertentu dan menilai seberapa baik masing-masing pilihan yang dapat 

memecahkan masalah, sehingga memberikan dampak pada keputusan pembelian.  

Menurut Tjiptono (2016) keputusan  pembelian  merupakan  bagian  dari perilaku 

konsumen. Perilaku konsumen merupakan tindakan yang berhubungan langsung dengan 

perolehan dan identifikasi produk dan jasa, termasuk proses pengambilan keputusan sebelum 

dan sesudah tindakan. Keputusan pembelian adalah suatu kegiatan membeli sejumlah barang 

dan jasa, yang dipilih berdasarkan informasi yang didapat tentang produk. Disaat kebutuhan 

dan keinginan muncul keputusan pembelian menjadi informasi untuk pembelian berikutnya. 

Dalam melakukan keputusan pembelian konseumen memerlukan waktu untuk mengambil 

keputusan, keputusan tersebut terkait produk yang mana akan menjadi pilihan, dan dimana 

akan melakukan pembelian. Keputusan pembelian tidak dapat dipisahkan dari berbagai sifat 

konsumennya sehingga setiap konsumen memiliki kebiasaan yang berbeda-beda.   

Menurut Tjiptono dalam Effendi dan Chandra (2020) terdapat   enam   indikator keputusan  

pembelian  sebagai  berikut pemilihan  produk, pilihan  merek, pilihan tempat penyalur, jumlah 

pembelian atau kuantitas dan waktu pembelian. Keputusan pembelian merupakan tindakan 

yang dilakukan konsumen untuk memutuskan membeli produk tersebut atau tidak. Sebelum 

memasuki tahap keputusan pembelian konsumen sudah dihadapkan dalam beberapa pilihan 

alternatif jadi pada tahap ini konsumen memutuskan untuk membeli produk berdasarkan 

pilihan yang sudah ditentukan (Dhisma Damayanti 2019). Keputusan pembelian adalah proses 

konsumen dalam menjalankan presepsi masalah, mengumpulkan informasi pada produk atau 

merek serta menilai bagaimana suatu produk dilihat dari baik atau tidak saat pilhan tersebut 

dipakai memecahkan masalah, sehingga mendekati keputusan pembelian. Keputusan 

Pembelian adalah penentuan dalam melakukan tindakan atau keputusan yang dibuat oleh 

seseorang untuk membeli suatu produk dengan memilih produk yang akan dibeli dari beberapa 

altenatif yang ada. Keputusan pembelian adalah bagian dari perilaku konsumen, yaitu studi 

tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan 

bagaimana barang, jasa, serta ide pengalaman  untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan 

mereka (Maulina Br Marbun, 2022). 

2.1.1  Faktor- Faktor  Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Menurut Tjiptono dalam Effendi & Chandra (2020) terdapat enam indikator keputusan  

pembelian  sebagai  berikut pemilihan  produk, pilihan  merek, pilihan tempat penyalur, jumlah 

pembelian atau kuantitas dan waktu pembelian. Keputusan pembelian merupakan tindakan 

yang dilakukan konsumen untuk memutuskan membeli produk tersebut atau tidak. Sebelum 

memasuki tahap keputusan pembelian konsumen sudah dihadapkan dalam beberapa pilihan 

alternatif jadi pada tahap ini konsumen memutuskan untuk membeli produk berdasarkan 

pilihan yang sudah ditentukan (Dhisma Damayanti 2019).  
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Menurut Assauri (2015) keputusan pembelian konsumen dipengaruhi  oleh   kebiasaan,   

dalam   kebiasaan   membeli   ini   termasuk   kapan  pembelian dilakukan, kapan pembelian 

dilaksanakan dan dimana pembelian tersebut dilakukan. keputusan pembelian merupakan 

penyesuaian pada kegiatan konsumen dalam membeli barang untuk melengkapi keinginan dan 

kebutuhan yang terdiri dari kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, penilaian terhadap 

produk yang dibeli, keputusan dalam pembelian, dan tingkah laku konsumen sesudah 

melakukan pembelian. Adapula faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keputusan 

pembelian menurut Kotler dan Keller (2016). 

1. Faktor Budaya 

• Budaya adalah sekumpulan nilai dasar kumpulan nilai dasar, presepsi, keinginan, 

dan perilaku yang dipelajari oleh anggota masyarakat dari keluarga dan intusi 

penting lainnya. Budaya merupakan keinginan dan perilaku mendasar.  

• Sub-budaya adalah kelompok masyarakat yang berbagai sistem nilai berdasarkan 

pengalaman hidup dan situasi yang umum. Sub-budaya terdiri dari kalangan 

kebangsaan, agama, kelompok, ras dan daerah geografis. 

• Kelas sosial merupakan pembagian masyarakat yang relatif homogen dan parmanen 

dan tersusun secara hirarki dan anggotanya menganut nilai-nilai dan minat dan 

perilaku yang sama. 

2. Faktor sosial  

• Kelompok referensi adalah dua atau lebih orang yang berinteraksi untuk mencapai 

tujuan pribadi atau tujuan yang sama. Suatu kelompok yang mempunyai pengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku orang tersebut  

• Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam 

masyarakat dan anggota keluarga mempresentasikan kelompok referensi utama 

yang paling berpengaruh. Ada dua keluarga dalam kehidupan pembelian yaitu 

keluarga oreintasi terdiri dari orang tua dan saudara kandung, dan keluarga prokreasi 

terdiri dari pasangan dan anak.  

• Peran sosial dan status, terdiri dari aktivitas yang diharapkan dilakukan seseorang 

yang ada disekitarnya. Setiap peran membawa status yang mencerminkan 

penghargaan yang diberikan oleh masyarakat  

3. Faktor Personal 

Faktor pribadi juga di pengaruhi oleh karakteristik pribadi meliputi usia dan tahap siklus 

pembeli, pekerjaan dan keadaan ekonomi. 

2.1.2 Proses Keputusan Pembelian 

Menurut Koler dan Amstronge (2016), Proses keputusan pembelian adalah suatu tahap 

yang harus dilewati sebelum melakukan pembelian. Ada lima tahap yang harus dilewati oleh 

konsumen dalam proses keputusan pembelian. Model ini menekankan bahwa proses 

pembelian bermula sebelum pembelian dan berakibat jauh setelah pembelian. Setiap 

konsumen tentu akan melewati kelima tahap ini untuk setiap pembelian yang mereka lakukan. 

Berikut ini proses tahapan keputusan pembelian : 
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1) Pengenalan Masalah  

Proses dimulai saat pembeli menyadari adanya masalah atau kebutuhan. Kebutuhan ini 

sebabkan karna adanya rangsangan internal maupun eksternal. Dari pengalaman 

sebelumnya orang telah belajar bagaimana cara orang mengatasi dorongan ini dan di 

motivasi kearah produk yang diketahui akan memuaskan dorongan ini.  

2) Mencari Informasi  

Pencarian informasi dimulai ketika konsumen merasakan adanya kebutuhan yang 

mungkin dapat di penuhi. Pengalaman masa lalu yang diingat kembali mungkin akan 

memberikan informasi yang mampu membantu untuk membuat pilihan, sebelum mencari 

sumber lain. Jika konsumen tidak mempunyai pengalaman mereka akan mencari informasi 

dari luar untuk dasar pilihannya. Sumber-sumber informasi yang dimaksud seperti keluarga, 

iklan, media sosial maupun orang lain yang sudah memiliki pengalaman.  

3) Evaluasi Alternatif  

Proses ini meliputi penilaian terhadap sifat dan ciri produk, manfaat produk, kepercayaan 

terhadap produk dan terbentuknya sikap konsumen terhadap beberapa pilihan merek. 

Indentifikasi pembelian sangat tergantung dari sumber yang dimiliki dan adanya resiko 

kesalahan dalam penilaian.  

4) Keputusan Pembelian 

Pada tahap ini, konsumen membentuk suatu kecenderungan diantara sejumlah merek 

dalam sejumlah pilihan. Jika konsumen memutuskan untuk membeli, maka konsumen 

tersebut akan membuat lima sub-keputusan yaitu keputusan merek dan pilihan, keputusan 

toko yang dipilih, keputusan jumlah, keputusan mengenai waktu pembelian dan keputusan 

mengenai cara pembayaran.  

5) Perilaku Pasca Pembelian  

Setelah melakukan pembelian, konsumen akan mengalami suatu tingkat kepuasan atau 

ketidakpuasan. terdapat tiga langkah menyangkut pasca pembelian yaitu : 

• Kepuasan pasca pembelian adalah fungsi seberapa dekat harapan pembeli atas suatu 

produk dengan kinerja produk yang disarankan. 

• Tidak pasca pembelian, kepuasan dan ketidakpuasan pembeli atas suatu produk akan 

mempengaruhi perilaku pembelian selanjutnya. Jika konsumen merasa puas, maka 

konsumen tersebut akan melakukan pembelian berulang terhadap produk. Sebaliknya 

jika konsumen tidak merasa puas dengan produknya maka ia akan beralih ke produk 

lainya.  

• Pemakaian dan pembuangan pasca pembelian, tingkatan kepuasan konsumen 

merupakan suatu fungsi dari keadaan produk yang sebenarnya dengan produk yang 

diharapkan konsumen. Kepuasan atau ketidakpuasan akan mempengaruhi aktivitas 

konsumen berikutnya, tetapi jika merasa tidak puas konsumen akan beralih ke merek 

lainnya. 
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2.2  BRAND IMAGE 
Brand Image menurut Widowati (2016) adalah sekumpulan asosiasi yang di presepsikan 

oleh pelanggan terhadap merek brand dan disampaikan melalui sarana komunikasi. Brand 

image mirip dengan citra diri konsumen. Konsumen mengasosiasikan dirinya dengan merek. 

Dalam lingkungan yang sangat kompetitif ini, Brand Image sangat penting untuk menciptakan 

merek posisi yang baik perusahaan selalu memainkan peran penting. Brand image menunjukan 

keseluruhan persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu 

terhadap merek itu. Citra terhadap suatu  merek berhubungan langsung dengan sikap berupa 

keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek (Sutrasmawati, R. E. 2016). 

2.2.1 Faktor- Faktor Yang Membentuk Brand Image 

Faktor-faktor dalam brand image juga sangat mempengaruhi presepsi konsumen pada 

suatu merek salah satu produk atau jasa. Faktor-faktor dalam brand image juga menciptakan 

presepsi positif jika faktor-faktor dalam suatu merek ini dapat ditingkatkan sehingga merek 

dari sebuah produk tersebut dapat menguasai pangsa pasar. Ada beberapa faktor pembentuk 

brand image yaitu : 

1. Kualitas atau mutu, berkaitan dengan kualitas produk atau jasa yang ditawarkan  

2. Dapat dipercaya dan diandalkan, berkaitan dengan pendapat atau kesepakata yang telah 

dibentuk oleh masyarakat mengenai suatu produk  atau jasa yang digunakan atau diminati 

oleh konsumen.  

3. kegunaan atau manfaat, berkaitan dengan fungsi suatu produk atau jasa yang bisa 

dimaanfaatkan oleh konsumen 

4. Pelayanan, berkaitan dengan tugas perusahaan dalam melayani konsumen.  

5. Resiko, berkaitan dengan besar kecilnya akibat atau untung ruginya yang mungkin 

dialami oleh konsumen 

6. Harga, berkaitan dengan tinggi rendanya atau banyak sedikitnya jumlah uang yang 

dikeluarkan oleh konsumen untuk mempengaruhi suatu produk atau jasa, hal tersebut 

juga dapat mempengaruhi brand image dalam jangka panjang. 

2.2.2 Manfaat Brand Image 

Brand image yang telah dibentuk oleh perusahaan dan sudah menjadi presepsi 

masyarakat dapat memberikan manfaat baik bagi perusahaan. adapun manfaat brand image 

diantaranya yaitu : 

a) Untuk menciptakan asosiasi dan makna unik yang membedakan produk dari para 

pesaing 

b) Mempermudah konsumen untuk meneliti produk atau jasa  

c) Membantu konsumen dalam memperoleh kualitas produk atau jasa, pelayanan jika 

konsumen membeli ulang atau menggunakan ulang produk atau jasa tersebut. 

d) Sumber financial returns, terutama menyangkut pendapat masa yang akan datang. 

e) Untuk memudahkan pencarian produk bagi perusahaan atau pun konsumen, terutama 

dalam pengorganisasian dan pencatatan akuntansi. 
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2.3 Harga 
Harga juga salah satu faktor penting yang harus dipertimbangkan oleh perusahaan untuk 

menetapkan strategi. Penetapan harga dapat digunakan oleh perusahaan sebagai strategi untuk 

merangsang pembelian awal dan menjadi alat promosi yang digunakan oleh pemasar untuk 

menarik perhatian konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian. Menurut Kotler dan 

Keller (2016:324) harga merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan untuk sebuah produk atau 

jasa, atau sejumlah nilai yang di tukarkan oleh konsumen untuk memperoleh sebuah produk 

atau jasa. Harga merupakan suatu yang penting bagi sebuah perusahaan dalam memasarkan 

produknya. Karna dengan harga konsumen dapat mengukur suatu nilai produk atau jasa.  

Menetapkan harga yang terlalu tinggi dapat menyebabkan penjualan menurun, tetapi jika 

harganya terlalu rendah dapat mengurangi laba yang diterima oleh perusahaan sehingga dalam 

menetapkan harga harus memiliki pertimbangan (Dhisma Damayanti 2019).Penelitian Fahrevi 

(2018), Nugroho dan Suhermin (2017), menunjukan hasil adanya hubungan signifikan antara 

harga terhadap keputusan pembelian, sebaliknya penelitian Sujatmika (2017) menunjukan 

hasil adanya hubungan yang tidak signifikan antara variabel harga terhadap keputusan 

pembelian. Dari beberapa penelitian sebelumnya dismpulkan bahwa harga tidak selamanya, 

mempengaruhi Keputusan pembelian, tergantung sebuah usaha menempatkan diri.   

Harga merupakan sebuah nilai suatu produk atau jasa, sehingga Ketika konsumen 

melakukan pembelian yang pertama kali di pertimbangkan adalah harga produk. Harga 

merupakan unsur bauran pemasaran yang memiliki pengaruh terhadap kepercayaan konsumen 

dan menarik minat beli dan daya beli konsumen. Harga berpengaruh terhadap posisi persaingan 

antara perusahaan, baik dari segi penjualan maupun keuntungan. Menurut Kotler dan Keller 

(2016:324) mendefinisikan bahwa “Price the amount of money charged for a product or 

service, or the sum of the value that customers exchange for the benefitsor having or using the 

product or service”(harga merupakan sejumlah uang yang di keluarkan untuk sebuah produk 

atau jasa, atau sejumlah nilai yang di tukarkan oleh konsumen untuk memperoleh  manfaat atas 

sebuah produk atau jasa (Brestilliani, L., & Suhermin,  S. 2020). 

2.3.1 Penetapan Harga  

 Untuk bertahan dalam pasar yang pesaingnya kompetitif, perusahaan memerlukan 

sasaran pendapatan harga yang khusus, dan yang dapat dicapai serta diukur. Menurut Hidayat 

dan Septian (2018) kebijakan penetapan harga ada berbagai macam diantaranya :  

1. Mencapai target pengembalian investasi atau tingkat penjualan neto suatu perusahaan. 

2. Memaksimalkan profit 

3. Alat persaingan terutama untuk perusahaan sejenis 

4. Menyeimbangkan harga itu sendiri 

5. Sebagai penentuan market share, karna dengan harga tertentu dapat diperkirakan kenaikan 

atau penurunan penjualan 

Setiap perusahaan tidak menetapkan suatu harga tunggal, mereka menetapkan beberapa 

struktur harga yang mencakup produk dan barang jenis yang berbeda dan yang mencerminkan 

variasi dalam permintaan dan biaya geografis, variasi segmen pasar, penetapan waktu 

pembelian, dan faktor lainnya. Adapun faktor tersebut yaitu : 
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a) Penetapan Harga Geografis 

Penetapan harga ini melibatkan perusahaan dalam memutuskan cara penetapan 

produknya kepada pelanggan dalam lokasi-lokasi yang berbeda.  

b) Potongan Harga Dan Potongan Pembelian 

Perusahaan akan menetapkan harga yang bervariasi atau memodifikasi harga dasar 

mereka untuk memberi hadiah kepada pelanggan atas pembayaran awal, volume pembelian 

atau pembayaran atas suatu produk. Hal tersebut dilakukan sebagai suatu dasar untuk 

menetapkan harga suatu produk. 

c) Penetapan Harga  

Kondisi tertentu, perusahaan terkadang menetapkan harga produk dibawah harga resmi 

dan mungkin dibawah biaya awal penetapan. 

2.3.2 Tujuan Penetapan Harga 

Harga adalah sejumlah uang yang ditukarkan untuk memperoleh suatu produk, biasanya 

harga dihitung dengan nilai uang. Masalah penting dalam penetapan harga adalah menentukan 

yang tepat yaitu tidak terlalu mahal dan tidak terlalu murah dimata konsumen. Ada lima tujuan 

dari penetapan harga yaitu : 

1. Survival (Bertahan Hidup) 

2. Maximum current profit (maksimalisasi laba jangka pendek) 

3. Maximum current revenue (maksimalisasi hasil penjualan) 

4. Maximum market skimming (menyaring pasar secara maksimum) 

2.4 Lokasi 
Lokasi adalah tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan melakukan 

kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan dari segi ekonominya. 

Dalam pemilihan suatu lokasi perusahaan sangat menentukan keberhasilan suatu usaha. 

Variabel lokasi lebih memakai indikator keterjangkauan lokasi, kelancaran akses menuju 

lokasi, dan kedekatan lokasi (Sanusi 2022). Lokasi merupakan faktor yang sangat penting 

dalam rangka menciptakan keputusan pembelian. Menurut Kasmir (2016) lokasi merupakan 

sebuah tempat beroperasi perusahaan dalam kegiatan untuk menghasilkan suatu keuntungan 

ekonomi terhadap barang dan jasa yang dijual atau dapat di artikan sebagai tempat 

berlangsungnya transaksi jual beli  (Izzudin et al,. 2022).  

Lokasi adalah tempat dimana kegiatan operasional usaha dilakukan. Apabila lokasi 

mudah dijangkau konsumen dapat dengan mudah melakukan keputusan melakukan pembelian 

ulang, hal itu juga didukung dengan penyediaan fasilitas yang memadai. Fasilitas diartikan 

sebagai penyediaan perlengkapan-perlengkapan yang terlihat nyata untuk memberikan 

kenyamanan kepada konsumen dalam melakukan pembelian (Yonita, H. L. et al. 2022). Lokasi 

adalah letak usaha atau penjualan barang yang ditentukan perusahaan sehingga dapat dijangkau 

oleh konsumen. Lokasi yang strategis diartikan sebagai letak yang dapat dijangkau oleh 

konsumen dan memberikan berbagai kemudahan bagi konsumen dalam memenuhi 

kebutuhannya (Nurlia, L. 2021).  
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Salah satu kunci menuju sukses adalah lokasi, lokasi dimulai dengan memilih 

komunitas. Lokasi usaha adalah  tempat dimana usaha akan dilakukan, segala kegiatan mulai 

dari pengadaan bahan sampai dengan distribusi atau penjualan dan pemasaran kepada 

konsumen atau pelanggan. Pemilihan lokasi usaha yang tepat akan sangat menunjang 

perkembangan jalannya  usaha. Faktor-faktor yang secara umum perlu dipertimbangkan dalam 

pemilihan lokasi perusahaan, adalah lingkungan masyarakat, kedekatan dengan pasar, 

ketersediaan tenaga kerja, kedekatan  dengan bahan mentah dan supplier, fasilitas dan biaya 

transportasi, sumber daya alam lain. Selain faktor-faktor tersebut, ada beberapa  faktor lagi  

yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi diantaranya adalah harga tanah, dominasi 

masyarakat, peraturan-peraturan tenaga kerja (laborlaws) dan relokasi, kedekatan dengan 

pabrik-pabrik dan gudang-gudang     lain perusahaan maupun para pesaing, tingkat pajak, 

kebutuhan untuk ekspansi, cuaca atau iklim, keamanan, serta konsekuensi   pelaksanaan 

peraturan tentang lingkungan hidup (Sari Pertama Desi, 2020). 

2.5 Pengaruh Brand Image, Harga, Dan Lokasi  
Harga merupakan faktor paling sensitif dalam melakukan keputusan pembelian barang 

atau jasa. Tidak jarang karna faktor harga banyak konsumen mengurungkan niatnya dalam 

suatu keputusan pembelian yang dilakukan. Harga merupakan hal utama yang diperhatikan 

oleh konsumen dan menjadi subjek penelitian yang luas. Menurut Arifin (2017) Harga 

merupakan unsur baruan pemasaran yang sifatnya fleksibel dimana setiap saat dapat berubah 

menurut waktu dan tempatnya. Harga bukan hanya nominal angka yang tertera di lebel suatu 

kemasan, tapi harga mempunyai banyak bentuk dalam melaksanakan banyak fungsi, seperti 

sewa tempat, ongkos, upah, bunga, tarif, biaya penyimpanan dan gaji. Dari hasil penelitian  

Rosita (2017) menunjukan bahwa kualitas produk dan harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

Menurut Miati (2020), merek yang kuat dapat menarik konsumen untuk menentukan 

dalam pemilihan keputusan pembelian. Brand image merupakan interprestasi akumulasi 

sebagai informasi yang diterima konsumen. Menurut hasil penelitian Pratimi, et al, (2020) 

menujukan bahwa brand image berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Brand image yang positif dapat membangun kepercayaan dan kredibilitas di antara 

konsumen, hal tersebut yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Konsumen 

cenderung merasa lebih nyaman membeli dari merek yang mereka percaya dan memiliki 

reputasi yang baik. Brand image yang kuat dan terdefinisi dengan jelas dapat membantu 

konsumen mengidentifikasi diri mereka dengan merek tersebut. Jika suatu merek memiliki 

nilai-nilai atau gaya hidup yang relevan dengan konsumen, maka mereka lebih memilih untuk 

membeli produk atau layanan dari merek tersebut. Brand image yang unik dan kuat dapat 

membantu merek membedakan diri dari pesaing (Nur Fitri, 2023). 

Lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dikarnakan 

pemilihan lokasi yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan suatu 

usaha. Pemilihan lokasi yang tepat, sehingga konsumen tidak akan ragu untuk melakukan 

pembelian. Lokasi yang mudah diakses oleh konsumen salah satu indikator yanag 

mempengaruhi keputusan pembelian. Jika lokasi terlalu jauh atau sulit dijangkau, konsumen 

beralih ke alternatif yang lebih dekat dan lebih mudah diakses.  
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Lokasi yang memiliki visibilitas yang baik dapat meningkatkan kesadaran merek dan 

menarik minat konsumen. Konsumen lebih cenderung memilih merek yang mereka kenal dan 

lihat secara visual. Lokasi yang sesuai dengan target pasar yang diinginkan oleh merek dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian. Jika sebuah usaha berhasil menempatkan dirinya di 

lingkungan yang cocok dengan preferensi dan kebutuhan target pasar, maka kemungkinan 

konsumen memilih untuk membeli dari usaha tersebut akan lebih tinggi (Rozi, et al,. 2018). 

Interaksi antara brand image, harga, dan lokasi dapat mempengaruhi persepsi nilai, 

kepercayaan, dan kenyamanan konsumen dalam membeli produk atau layanan. Dalam 

pengambilan keputusan pembelian, konsumen akan mempertimbangkan factor-faktor diatas. 

Penting bagi sebuah usaha untuk memahami hubungan dan mengelola ketiga faktor ini secara 

efektif untuk meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Keputusan pembelian merujuk 

pada proses seorang konsumen memutuskan untuk membeli suatu produk atau jasa setelah 

melakukan berbagai pertimbangan (Fithrianto, et al,. 2022). 

2.6 Kerangka Pemikiran 
   Kerangka pemikiran merupakan ketentuan-ketentuan yang dapat diterima publik ketika 

hendak meneliti suatu masalah dalam lingkup penelitian. Kerangka pemikiran ini juga 

bertujuan agar adanya batas yang jelas mengenai penyelesaian permasalahan dalam penelitian 

ini (Nuraeni, S. D., & Suryawardani, B., 2017). Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan 

secara teoritas perlu dijelaskan hubungan antar variabel. Kerangka pemikiran yang 

mengambarkan terbentuknya Keputusan pembelian. Pada penelitian ini terdapat penggunaan 

tiga variabel x diantaranya yaitu : (1)  Brand Image (2) Harga (3) Lokasi. Dari tiga 

variabel x tersebut akan memberi pengaruh pada keputusan pembelian (y). Dari permasalahan 

penelitian yang ada, maka peneliti memiliki gambaran terhadap pemikiran yang diwujudkan 

dalam bentuk ilustrasi gambar seperti dibawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1 Kerangka Pemikiran Pengaruh Brand Image, Harga Dan Lokasi Terhadap 

Keputusan Pembelian Es Teh Poci Di Kabupaten Luwu Utara
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